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ABSTRACT 
This study aimed to knowing the kind and usefulness of traditional medicinal plants that used by 
battra (traditional healer) at Sejahtera village in treating diseases that exist in the society. This 
research was conducted by interview, observation and documentation. The results showed that 
medicinal plants species used by the battra as many as 78 species,generally dominated by 
family Fabaceae. Part of the plant most widely used are the leaves and roots, while  medicinal 
plants are used mostly to treat diseases beyond that skin diseases and fever, as well as diseases 
such as diabetes, high blood pressure, jaundice and coughing up blood. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki potensi yang 
sangat besar dalam penyedian bahan baku 
tumbuhan obat karena sumber daya 
tersebut tersimpan di dalam hutan dan 
belum termanfaatkan dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian, dari sekian 
banyak jenis tanaman obat, baru 20-22% 
yang dibudidayakan, sedangkan sekitar 
78% diperoleh melalui pengambilan 
langsung (eksplorasi) dari hutan 
(Nugroho, 2010). Obat tradisional 
merupakan warisan turun-temurun dari 
nenek moyang yang berakar kuat dalam 
budaya bangsa, oleh karena itu baik 
dalam ramuan maupun dalam 
penggunaannya sebagai obat tradisional 
masih berdasarkan pengalaman yang 
diturunkan dari generasi ke generasi baik 
secara lisan maupun tulisan ( Riswan dan 
Andayaningsih, 2008). 
Pengobatan tradisional (Batantra) 
merupakan alternatif pengobatan yang 
telah diterima secara khas di negara 
berkembang dan negara  maju, hal ini 
disebabkan oleh perubahan lingkungan 
hidup dan perkembangan pola penyakit 
(Rahmat, 2013). Departemen kesehatan 
melalui Undang-undang No. 1076 tahun 
2003 tentang Penyelenggaraan 
Pengobatan Tradisional  mengakui 
keberadaan pengobatan tradisional dan 
obat tradisional sebagai bagian yang tidak 
dapat diabaikan dalam pelayanan 
kesehatan. 
Dalam komunitas tertentu, orang 
tertentu dikenal mempuyai kekuatan 
untuk menyembuhkan yang dianggap 
mendapat anugerah dari Tuhan disebut 
dengan battra atau dukun (Rahmat, 2013). 
Sedangkan battra menurut Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
adalah orang yang mengetahui tentang 
tumbuhan obat, meramu obat dan yang 
melakukan praktek pengobatan 
tradisional (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan, 2012). 
Pengetahuan tentang pengobatan 
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tradisional diperoleh Battra secara turun 
temurun. Boedhihartono (1982) dalam 
Roosita (2006) menyatakan bahwa 
jumlah pengobat tradisional di Indonesia 
mencapai 100.000 yang tersebar di 
60.000 desa dan kota, dengan 
perbandingan 1:1500 penduduk. Peranan 
pengobatan tradisional terhadap 
kesehatan masyarakat cukup berarti dan 
tidak boleh diabaikan eksistensinya.  
Masyarakat di Desa Sejahtera 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara, masih menggunakan tanaman 
obat-obatan yang diperoleh dari Battra 
dalam mengatasi penyakit mereka derita. 
Harga yang relatif murah dan terkadang 
tanpa dipungut biaya menjadi alasan 
utama masyarakat beralih ke pengobatan 
tradisional yang dilakukan oleh Battra.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui jumlah dan jenis tumbuhan 
obat tradisional yang digunakan oleh 
Battra di Desa Sejahtera dalam mengobati 
penyakit yang ada di lingkungan 
masyarakat, cara meramu bahan baku 
obat, cara pengobatan dan khasiatnya. 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini 
dapat dilakukan tindakan pelestarian 
terhadap keberadaan tumbuhan obat 
tradisional ini agar dapat dimanfaatkan 
secara optimal dan berkelanjutan oleh 
masyarakat di Desa Sejahtera Kecamatan 
Sukadana Kabupaten Kayong Utara. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Desa 
Sejahtera Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara yang meliputi 
dusun Tanjung Gunung, dusun 
Melingsum dan dusun Sungai Belit. Alat 
yang digunakan di lapangan adalah buku 
identifikasi tumbuhan obat-obatan, 
kamera, peralatan pembuatan herbarium 
dan kuisioner atau daftar pertanyaan 
untuk responden battra. Objek dalam 
penelitian ini adalah semua  jenis 
tanaman obat, 2 orang battra yang berada 
disetiap dusun Desa Sejahtera Kecamatan 
Sukadana Kebupaten Kayong Utara. 
Metode yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan  dokumentasi. 
Data yang diperoleh di lapangan disajikan 
dalam bentuk tabel, gambar dan foto 
kemudian dianalisa secara deskriptif. 
Rangkuman data tumbuhan obat yang 
diperoleh meliputi : jenis tumbuhan obat, 
famili, habitus, bagian yang digunakan, 
cara pengolahan, cara penggunaan, rasa, 
kegunaan, cara penggunaan tanaman obat 
berdasarkan jenis ramuan dan beberapa 
tanaman obat yang langka atau sulit 
diperoleh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan di 
Desa Sejahtera Kecamatan Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara diperoleh 6 
orang battra, setiap dusunnya terdapat 2 
orang battra yaitu dukun kampung dan 
dukun beranak dengan kisaran umur 50-
80 tahun. Pendidikan battra di Desa 
Sejahtera sebanyak 4 orang battra yang 
tamat SD dan 2 orang battra yang tidak 
tamat SD, dengan penghasilan utama 
battra adalah sebagai dukun kampung 
atau dukun beranak dan pekerjaan 
sampingan dengan bertani dan berkebun. 
Pengambilan tumbuhan obat 
diperoleh dari hutan maupun di pinggir-
pinggir jalan kampung, di kebun, 
perkarangan rumah sendiri dan 
perkarangan rumah warga yang menanam 
tumbuhan obat tersebut serta beberapa 
tumbuhan obat yang dibeli di toko obat 
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yang berbentuk serbuk. Secara umum 
battra memiliki pengalaman lebih dari 10 
tahun, sehingga dapat dikatakan sudah 
berpengalaman dalam hal meracik 
tanaman obat. Muktiningsih, dkk (2001) 
menyatakan pengalaman sebagai 
pengobat sangat penting dalam 
menyembuhkan pasien, terutama dalam 
hal menentukan jenis dan komposisi 
ramuan obat tradisional dan cara 
menangani pasien. Pada umumnya battra 
di Desa Sejahtera menentukan orang sakit 
dengan melihat keadaan pasien, 
mendengar keluhan pasien serta meraba 
tubuh pasien yang terasa sakit untuk 
memberikan obat yang sesuai dengan 
penyakit diderita. 
Jenis-jenis tumbuhan obat yang 
dimanfaatkanoleh battra diperoleh 78 
spesies tumbuhan obat (Tabel 1),bagian 
yang paling banyak digunakan adalah 
daun yaitu sebanyak 32 spesies dan akar 
sebanyak 26 spesies. Menurut cara 
pengolahannya 45 spesies diolah dengan 
cara direbus dan 47 penggunaan obat 
dengan cara diminum. Tumbuhan obat 
yang ditemukan di lokasi penelitian ada 
yang memiliki dua atau lebih dalam 
penggunaan tumbuhan obat yaitu pada 
cengkodok (Melastoma malabathricum), 
kacang kuning (Senna occidentalis), 
kancing baju (Glochidion littorale), 
kelemunting (Rhodomyrtus tomentosa), 
mengkudu (Morinda citrifolia L), nangka 
belanda (Annona muricata), pasak bumi 
(Eurycoma longifolia Jack), rotan japit 
(Flagellaria indica) dan sigsag 
(Pedilanthus tithymaloides L). 
 
Tabel 1.  Daftar Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan oleh Battra Di Desa 
Sejahtera (List Medicinal Plants Used by Battra in the Village Sejahtera) 
No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Kegunaan 
1. Akar Bama 
 
- Fabaceae Akarnya digunakan untuk minyak urut, sedangkan kulit 
pohon dapat menyebabkan kemandulan pada wanita (*) 
2. Akar Perawas Litsea elliptica Lauraceae Akarnya digunakan sebagai pembersih darah setelah 
melahirkan (*) 
3. Alang-alang Imperata cylindrica L Poaceae Akarnya digunakan sebagai peluruh air seni (*) 
4. Amben Buah 
 
Phyllanthus amarus  Phyllanthaceae Akarnya digunakan sebagai oabt kencing manis dan 
darah tinggi (*) 
5. Andong  Cordyline fruticosa L Asparagaceae Daunnya digunakan sebagai penggunaan luka luar (*) 
6. Ati-ati Merah 
 
Coleus scutellariioides L Lamiaceae Daunnya dapat digunakan sebagai pencegah iritasi kulit 
bagian kelamin pada bayi perempuan setelah dilahirkan 
dan penyakit asma (*) 
7. Badan Badi 
 




Zingiber purpureum Roxb. Zingiberaceae Umbinya digunakan sebagai pelancar aliran darah setelah 
melahirkan (**) 
9. Bawang Mekah 
 
Eleutherine americana Merr Iridaeae  Umbinya digunakan sebagai penurun darah tinggi dan 
penyakit dalam (*) 
10. Bawang Putih 
 




- - Daunnya dapat digunakan sebagai penurun demam pada 
anak (*) 
12. Birah Itam 
 
Xanthosoma nigrum Schott Araceae  Batangnya dapat digunakan sebagai pembersih darah 
setelah haid dan melahirkan (*) 
13. Buluh Kuning Bambusa vulgaris Schrad Poaceae Akarnya digunakan untuk mengobati penyakit kuning (*) 
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Kegunaan 
14. Cap Nyonya 
 
Passiflora foetida L Passifloraceae Daunnya dapat digunakan sebagai obat alergi gatal-gatal 
pada kulit (*) 
15. Cengkodok 
 
Melastoma malabathricum Melastomataceae Daunnya dapat digunakan sebagai obat luka luar dan 
muntah darah, sedangkan akarnya digunakan sebagai 
obat ambien dan bengkak pada payudara (*) 
16. Cocor Bebek 
 





Erythrina lithosperma Miq Fabaceae Daunnya digunakan sebagai obat untuk muntah darah (*) 
 




Euphorbiaceae  Daunnya digunakan sebagai obat tipes (*) 
 




Durio zibethinus Malvaceae Daunnya digunakan sebagai obat penurun panas (*) 
21. Gendarusse 
 
Justicia gendarussa Burm. F Acanthaceae Akarnya digunakan untuk obat sakit pinggang, sedangkan 
akarnya sebagai obat penurun panas (*) 
22. Genderiong Trema cannabina Ulmaceae Kulit bagian dalam digunakan untuk obat muntah-muntah 
(*) 
23. Jambu Tokal Psidium guajava L Myrtaceae Daunnya dapat digunakan sebagai obat diare (*) 
24. Jarak Pagar Jatropha curcas L Euphorbiaceae Daunnya dapat digunakan sebagai obat tipes (*) 
25. Jerangau Merah 
 
Acorus sp. Araceae Umbinya dapat digunakan sebagai obat batuk darah dan 
keracunan (*) 
26. Jeruk Nipis 
 
Citrus aurantifolia Swingle Rutaceae Buahnya dapat digunakan untuk melepaskan tali pusar 
bayi (**) 
27. Kacang Kuning 
 
Senna occidentalis Fabaceae Bijinya digunakan untuk obat cacingan sedangkan 
akarnya digunakan untuk penyakit kuning (*) 
28. Kancing Baju 
 
Glochidion littorale Phyllanthaceae Daun dan akarnya digunakan sebagai obat BAB berdarah 
dan peluruh air seni (*) 
29. Kecubung 
 
Allamanda Cathartica Apocynaceae  Getah pada batangnya digunakan sebagai penawar racun 
ular dan petik ikan, sedangkan daunnya digunakan 
sebagai obat demam (*) 
30. Kedaong 
 








Rhodomyrtus tomentosa Myrtaceae Akarnya digunakan sebagai obat gatal-gata, sedangkan 
batangnya sebagai obat bengkak pada badan (*) 
33. Kembang Sepatu Hibiscus rosa-sinensis L Malvaceae  Daunnya digunakan sebagai penurun panas (*) 
34. Kencur 
 
Kaempferia galangal  L Zingiberaceae Umbinya digunakan sebagai obat untuk pelembut urat, 




- Rubiaceae Daunnya digunakan sebagai obat gatal-gatal dan sakit 
perut (*) 
36. Ketepeng Cassia alata Fabaceae Daunnya digunakan obat panu, kadas dan kurap (*) 
37. Kumis Kucing 
 
Orthosiphon aristatus Lamiaceae Akarnya digunakan sebagai obat kencing manis dan 
peluruh air seni (*) 
38. Kunyit 
 
Curcuma domestica Val Zingiberaceae Umbinya digunakan untuk melancarkan menstruasi (*) 
dan mengharumkan badan (**) 
39. Lakum 
 
Cayratia trifolia Vitaceae Akarnya digunakan sebagai obat kejang-kejang ketika 
panas (*) 
40. Lam Tujoh 
 
Bauhinia sp Fabaceae Akarnya dapat digunakan sebagai obat untuk 
memulihkan tenaga setelah melahirkan (*) 
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Kegunaan 
41. Langer 
 
Albizia saponaria Fabaceae Kulit pohonnya dapat digunakan sebagai pembersih 
darah setelah haid dan melahirkan (*) 
42. Leban Vitex pubescens Lamiaceae Pucuk daun digunakan sebagai obat penyakit asma (*) 
43. Leletop Physallis minima L Solanaceae Akarnya sebagai penurun darah tinggi (*) 
44. Liak Merah 
 
Zingiber rhizome Zingiberaceae Umbinya digunakan untuk pembuang angin dan bengkak 
badan ketika melahirkan, penyegar badan setelah 
melahirkan (**) 
45. Liak Puteh 
 
Zingiber officinale Rosc. Zingiberaceae Umbinya digunakan sebagai penyegar badan setelah 
melahirkan (**) 
46. Lima Breynia coronate Phyllanthaceae Daunnya digunakan sebagi obat luge (**) 
47. Mali-mali 
 
Leea indica Vitaceae Akarnya digunakan sebagai penawar racun akibat bisa 
ular, kalajengking dan petik ikan (*) 
48. Manggis 
 




Morinda citrifolia L Rubiaceae Daunnya digunakan untuk obat masuk angin, berok, 
cacing kremi dan penurun panas pada anak (*) 
50. Nangka Belande 
 
Annona muricata L Annonaceae Buahnya digunakan sebagai penurun darah tinggi, 
sedangkan pada daunnya digunakan sebagai demam dan 
banyak kutu di kepala (*) 
51. Pandan Paru - - Akarnya digunakan sebagai obat jerawat dan restong (*) 
52. Pasak Bumi 
 
Eurycoma longifolia Jack Simaroubaceae Akarnya digunakan sebagai obat gatal-gatal dan koreng, 
sedangkan akanya dapat digunakan untuk obat batuk 
darah (*) 
53. Patah Tulang 
 
Euphorbia tirucall Euphorbiacea Getahnya dapat digunakan untuk mengobati tubuh yang 
terkena petik ikan (*) 
54. Periak Momordica charantia L Cucurbitaceae Daunnya digunakan untuk demam dan cacar air (*) 
55. Petai 
 
Parkia speciosa Fabaceae Akarnya digunakan sebagai obat penurun darah tinggi 
dan kencing manis (*) 
56. Petai Benaon 
 
Archidendron sp Fabaceae Akarnya digunakan sebagai obat maag dan darah yang 
kurang lancer (*) 
57. Picu-picu Ageratum conyzoides L Asteraceae Daunnya digunakan sebagai obat bisul (*) 
58. Putri Malu Mimosa pudica Fabaceae Akarnya digunakan untuk obat petik ikan (*) 
59. Resam Dicranopteris curranii Gleicheniaceae Daunnya sebagai obat panas dalam (*) 
60. Rosela Hibiscus sabdariffa Malvaceae Buahnya digunakan sebagai obat darah tinggi (*) 
61. Rotan Japit 
 
Flagellaria indica Flagellariaceae Daun dan akarnya diguunakan sebagai obat untuk nyeri 
haid dan batuk darah (*) 
62. Rumput Patima 
 
Spermacoce latifolia Rubiaceae Akarnya digunakan untuk obat nyeri haid, nyeri sendi dan 
nyilu pada tulang dan bisa dijadikan obat awet muda (*) 
63. Rumput 
Saputedong 
Eleusine indica Poaceae Daunnya dapat digunakan untuk bentan (kram pada 
perut) setelah melahirkan (*) 
64. Sagu Belande Maranta arundinaceae Marantaceae Umbinya digunakan sebagai obat dampe/kayap (*) 
65. Sahang-sahang Sida rhombifolia L Malvaceae Akarnya digunakan sebagai obat panas dalam (*) 
66. Sembung Laut Blumea sp. Asteraceae Daunnya digunakan sebagai obat tipes (*) 
67. Serampak Besi Callicarpa longifolia Lamiaceae Daunnya digunakan sebagai obat demam (*) 
68. Sigsag 
 
Pedilanthus tithymaloides L Euphorbiaceae Getah pada batang digunakan sebagai obat anti racun dan 
bisa ular, lipan dan ikan (*)  
69. Simpor Dillenia suffruticosa Dileniaceae Akarnya digunakan untuk obat meriang dan pegal linu (*) 
70. Singkil Callicarpa glabrifolia Lamiaceae Daunnya digunakan untuk menghilangkan bau badan (*) 
71. Sirih 
 
Piper betle L Piperaceae Daunnya digunakan untuk mimisan, membersihkan 
organ intim kewanitaan (*) dan juga melepaskan pusar 
bayi (**) 
72. Sisik Nage 
 
Pyrrosia piloselloides (L) 
Presl. 
Polypodiaceae Seluruh bagian tumbuhan digunakan untuk raja singa, 
sifilis dan bisul (*) 
73. Soup Apium graveolens L Apiceae Daunnya digunakan sebagai penurun darah tinggi (*) 
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No. Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Kegunaan 
74. Susun Kelapa Ervatamia divaricata L Apocynaceae akarnya digunakan sebagai obat untuk sakit kepala dan 
rabun senja (*) 
75. Tai Angin Usnea barbata F Usneaceae Akarnya digunakan untuk perut kembung (*) 
76. Tebu Itam Sacharum officinarum L Peaceae Akarnya digunakan untuk obat batuk darah (*) 
77. Temu Putih 
 
Curcuma zedoaria Berg. Zingiberaceae Umbinya digunakan sebagai obat untuk menambah nafsu 
makan dan badan pegal (*) 
78. Temulawak Curcuma xanthorrhiza Roxb Zingiberaceae Umbinya digunakan untuk obat sakit perut (*) 
Keterangan : 
* : Pemanfaatan tumbuhan obat oleh Battra Dukun Kampung 
** : Pemanfaatan tumbuhan obat oleh Battra Dukun Beranak 
 
Tumbuhan obat yang dimanfaatkan 
oleh battra untuk menyembuhkan 
berbagai jenis penyakit, diantaranya 
penyakit kulit seperti gatal-gatal, panu, 
kudis dan kurap yang dapat disembuhkan 
dengan badan badi (Stachytarpheta 
jamaicensis) dan ketepeng (Casia alata), 
demam menggunakan cocor bebek 
(Bryophyllum pinnatum), kembang sepatu 
(Hibiscus rosa-sinensis L) dan lain 
sebagainya. Kemudian penyakit dalam 
seperti kencing manis, darah tinggi, 
penyakit kuning dan batuk darah bisa 
menggunakan amben buah (Phyllanthus 
amarus L), bawang mekah (Eleutherine 
americana Merr), buluh kuning 
(Bambusa vulgaris Schrad), jerangau 
merah (Acorus sp.) dan beberapa tanaman 
obat lainnya.  Pemanfaatan tumbuhan 
obat oleh battra di Desa Sejahtera 
menunjukkan bahwa dengan 78 jenis 
tumbuhan obat tersebut dapat 
menyembuhkan beberapa jenis penyakit. 
Keanekaragaman jenis tumbuhan tersebut 
menunjukkan bahwa di sekitar Desa 
Sejahtera sangat kaya akan tumbuhan 
obat, namun sampai saat ini kekayaan 
tersebut hanya dimanfaatkan dan 
dilestarikan secara internal oleh Battra 
dan masyarakat sekitar Desa Sejahtera 
saja, tanpa adanya budidaya tumbuhan 




Battra yang berada di Desa Sejahtera 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara terdiri dari 6 orang battra, setiap 
dusunnya terdapat 2 orang battra yaitu 
dukun kampung dan dukun beranak 
dengan kisaran umur 50-80 tahun. 
Pemanfaatan tumbuhan obat oleh battra 
diperoleh 78 spesies diantaranya 4 yang 
tak teridentifikasi dengan dominasi famili 
terbanyak yaitu Fabaceae. Bagian 
tumbuhan yang paling banyak digunakan 
adalah bagian daun dan akar. Tumbuhan 
obat yang digunakan sebagian besar 
adalah untuk penyakit luar yaitu pada 
penyakit kulit dan demam, serta penyakit 
dalam seperti kencing manis, darah 
tinggi, penyakit kuning dan batuk darah. 
 
Saran  
Perlu adanya tindakan pelestarian 
tumbuhan obat tradisional ini dengan tidak 
mengeksploitasi tanaman obat secara 
berlebihan agar dapat dimanfaatkan 
kembali secara optimal dan berkelanjutan. 
Kemudian adanya kajian tentang tanaman 
obat seperti kandungan bahan kimia serta 
membuat kebun tanaman obat keluarga 
(Toga) yang melibatkan Battra dan 
masyarakat yang berada di Desa 
Sejahtera Kecamatan Sukadana 
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